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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

1. Penggunaan obat Gastroenteritis akut (GEA) pada anak di Intalasi rawat inap 

di Rumah Sakit Toto Kabila Tahun 2017 yang sudah sesuai menurut standar 

WHO (2004) sebanyak 92,67% dan persentase kesesuaian penggunaan obat 

sebagai obat penyerta sebanyak  69,10%. 

2. Penggunaan obat yang sudah sesuai berdasarkan standar (WHO, 2004) 

sebanyak 92,67%  yaitu penggunaan obat Zink, Oralit, Ringer laktat, Asering 

Infus, Cotrimoxazole, Cefixime, Gentamisin, Cefadroxil, Cefotaxime. 

Sedangkan penggunaan obat Gastroenteritis Akut sebagai obat penyerta  yaitu 

sebanyak 69,10% yaitu penggunaan obat Andonsetron, Paracetamol, 

Domperiodne, Aspar.k, Kalipar, Ranitidin, dan Ambroxol. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka penulis memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Untuk peneliti lain disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

berkaitan dengan  

a. Kerasionalan penggunaan obat diare akut pada anak 

b. Penelitian lebih baik dilakukan secara prospektif untuk mendapatkan 

informasi lebih tepat mengenai kondisi pasien. 
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